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BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarakan hermeneutika Yohanes 11:25 tentang frasa “Hidup Walaupun 

Sudah Mati”, maka penulis menyimpulkan bahwa makna frasa itu adalah Yesus 

Kristus berkata ζωή (zoe) yaitu “hidup kekal” bukan hidup sementara. Makna hidup 

dalam frasa ini menggunakan kata ζήσεται yang artinya “memberi hidup”, dan  

Yesus itu adalah “kebangkitan dan hidup kekal itu sendiri”  ἐγώ εἰμι ἡ ἀνάστασις 

καὶ ἡ ζωή (egō eimi ho anastasis kai hē zōē;), jadi Yesus yang “memberi hidup” yaitu  

“hidup kekal”. Hidup kekal itu ialah keselamatan sempurna, hidup tiada akhir dan 

tidak mengalami kematian kedua kali atau tidak mengalami penghukuman kekal.  

Jadi hidup kekal itu ialah “tidak binasa” melainkan hidup selama-lamanya bersama 

Kristus.  

Sebuah Implikasi setelah memahami makna Frasa Hidup walaupun sudah 

mati adalah dapat memberikan motivasi bagi semua umat Allah untuk memahami 

konsep keselamatan dan hidup kekal melalui Yesus Kristus dan mendorong mereka 

menjalani hidup ini didalam pengharapan bagi mereka yang takut menghadapi 

kematian, serta memberikan penghiburan bagi mereka yang berdukacita bahwa 

kematian tidak akan memisahkan kita dari kasih Allah, melainkan kematian adalah 

cara kita memperoleh kehidupan kekal itu. Frasa ini juga sebagai bentuk apologetika 
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(pembelaan) iman Kristen bahwa kebangkitan dan hidup kekal itu “ada dan nyata” yaitu Yesus 

Kristus. 

B. SARAN 

1. Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja 

Kiranya kajian ini memberikan sumbangsih teoritik bagi mata kuliah tafsiran Perjanji 

Baru dan dogmatika Kristen dan semua mata kuliah yang berkaitan dengan kajian ini. 

Termasuk menjadi bahan pembelajaran bagi mahasiswa teologi dan non teologi untuk 

memberikan pemahaman dan arti dari ayat ini. 

2. Umat Allah 

Hasil kajian ini diharapkan agar umat Allah menjalani kehidupan dengan penuh 

sukacita dan percaya jika ada kebangkitan di dalam Yesus Kristus. Kita sebagai umat percaya 

menyadari bahwa tidak ada sumber kehidupan selain di dalam Yesus Kristus. Oleh karena 

itu selayaknya kita tetap setia mengikut Yesus dan percaya kepada-Nya. 

 

 


